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STRUKTUR FRASE NAMA-NAMA MENU MAKANAN 

BERBAHASA INGGRIS DI TABLOID CEMPAKA MINGGU INI (CMI) 

 

Dra. Wiwiek Sundari, M.Hum 

Fakultas Ilmu Budaya 

Universitas Diponegoro Semarang 

 

Abstract  

This research studies the structure of phrase of the menu name taken from Cempaka 

Minggu Ini (CMI). The objective of this research is to describe the phrase structure of English 

menu names. Theory used in this research is based on the Brown & Miller, Hockett and Baker‘s 

theory. The result of this qualitative research shows that noun phrases are classified into 6 noun 

phrases consisting of determiner and noun, 29 noun phrases formed from pure adjective and 

noun, 50 noun phrases formed from derivation adjective and noun, and 113 noun phrases formed 

from noun and noun. 

 

I. Pendahuluan 

Bahasa dalam hidup manusia memainkan peranan penting karena dengan bahasa seseorang dapat 

berkomunikasi dengan orang lain dan dapat mengekspresikan pikiran, gagasan, dan perasaannya. Bahasa 

dianggap penting selama masih ada orang atau masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. Bahasa 

yang masih digunakan tersebut masuk dalam kategori bahasa hidup (living language) yang mempunyai 

ciri selalu terjadi perubahan, baik dalam tata bahasa (grammar) maupun kosakata (vocabulary) (Baugh, 

1957). Perubahan yang paling menonjol atau yang mudah diketahui yaitu perubahan dalam bidang kosa 

kata. 

Perkembangan kata yang ada dalam bahasa berhubungan langsung dengan evolusi intelektual dan 

sosial manusia. Puluhan bahkan ratusan kata baru tercipta sesuai dengan fungsinya. Kata-kata baru 

banyak ditemukan dalam dunia bisnis termasuk dalam bisnis makanan, yaitu pada nama-nama menu 

makanan yang merupakan salah satu hasil evolusi intelektual atau kreasi manusia. Kreativitas penyusunan 

kata menjadi sebuah frase dalam bidang menu makanan mengalami perkembangan yang begitu pesat, 

sehingga banyak nama-nama menu yang lebih menarik, inovatif dan kreatif sehingga dapat 

mempengaruhi konsumen atau orang untuk membeli atau mencoba menu tersebut. 

Pada era globalisasi sekarang ini banyak muncul nama-nama menu baru yang lebih variatif 

seperti:  Bentuman Steak, Chocolate Bountiful, Chicken Katsupan, Curried Lamb Chops, Rocky Roads, 

dan Ayam Prest. Nama-nama menu tersebut bisa dijumpai atau dibaca pada media cetak seperti tabloid, 

koran, majalah, buku-buku masakan, restoran dan kafe. Frase pada menu tersebut terbentuk melalui 

berbagai struktur frase yang menarik untuk dianalisis secara lebih mendalam. Berdasarkan fenomena itu, 

penulis tertarik untuk meneliti struktur frase nama-nama menu berbahasa Inggris di tabloid Cempaka 

Minggu Ini (CMI). 

Cempaka Minggu Ini (CMI) masih satu group dengan Harian Suara Merdeka terbitan Semarang. 

Satu minggu sekali Suara Merdeka menerbitkan koran Minggu Ini yang berisi tentang artikel-artikel 

ringan seputar seni budaya dan sastra, fashion maupun kartun. Selain artikel-artikel ringan tersebut, CMI 

juga menyajikan menu-menu makanan yang sangat bervariatif. 

Penelitian mengenai struktur frase nama-nama menu makanan berbahasa Inggris di tabloid 

Cempaka CMI ini memiliki beberapa alasan. Pertama, penulis hanya memilih nama-nama menu makanan 

berbahasa Inggris supaya nama-nama menu bisa lebih spesifik dan homogen, sehingga dapat diperoleh 

tingkat objektifitas yang lebih tinggi. Kedua, penulis memilih nama-nama menu makanan yang ada di 

tabloid CMI karena tabloid tersebut merupakan sebuah tabloid lokal Jawa Tengah dan sekitarnya yang 

selain membahas tentang artikel-artikel ringan seputar budaya dan sastra, fashion maupun kartun, tabloid 

ini juga menyajikan menu-menu makanan yang memudahkan penulis untuk memperoleh data dalam satu 

sumber. Hal inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian mengenai struktur frase menu-

menu makanan berbahasa Inggris di tabloid CMI. 
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2. Perumusan Masalah 

Penelitian ini dibahas secara khusus dari sudut pandang Sintaksis. Untuk membatasi agar 

penelitian ini lebih terarah, maka masalah yang akan dibahas adalah struktur frase nama-nama menu 

makanan berbahasa Inggris di tabloid Cempaka Minggu Ini (CMI). 

 

3. Tinjauan Pustaka 

Pengertian frase dapat dijelaskan dari 2 sudut pandang yaitu frase sebagai suatu fungsi dan frase 

sebagai suatu bentuk. Sebagai suatu fungsi, frase adalah satuan sintaksis terkecil yang merupakan pemadu 

kalimat sedangkan sebagai suatu bentuk, frase adalah satuan gramatikal yang berupa gabungan kata yang 

non predikat (Badudu, 2005: 58). Bersifat non predikat berarti bahwa hubungan kata-kata yang 

membentuk frase tidak menyebabkan fungsi subyek dan predikat dalam konstruksi tersebut. Weber 

(1992) mengatakan ―a frase is a group of words which form a gramatical unit.  A frase does not contain a 

finite verb and does not have a subject-predicate structure‖ (Weber, 1992: 39). Dapat dikatakan bahwa 

frase adalah satuan yang terdiri dari 2 kata atau lebih yang secara gramatikal bernilai sama dengan sebuah 

kata yang tidak bisa berfungsi sebagai subyek atau predikat dalam konstruksi itu.  Beker memberi definisi 

yang berbeda mengenai frase. Ia mengatakan bahwa frase terdiri dari word head (inti kata) yang diikuti 

oleh kata lain. Namun ia juga mengatakan bahwa suatu frase dapat terdiri dari satu kata tunggal.  

Misalnya pada kalimat ―the monkeys snore‖ atau pada frase ―the book‖.  Snore merupakan frase verba 

yang terdiri dari verbal itu sendiri, dan book adalah frase benda yang terdiri dari kata benda itu sendiri 

(Baker, 1989:35).   

Frase sebagai realisasi bahasa telah dibahas oleh banyak ahli. Pendapat dan klasifikasi yang 

diutarakan oleh para ahli itu saling melengkapi satu sama lain. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan definisi frase seperti yang dikemukakan oleh Brown & Miller (1991), Hockett (1958), dan 

Baker (1989).  Berikut klasifikasi frase yang digunakan dalam penelitian ini. 

Frase dapat diklasifikasikan menjadi dua kelas, yaitu (1) klasifikasi frase berdasarkan jenis kata 

yang menjadi unsur inti (Brown & Miller, 1991:257-266; dan Baker, 1989) dan (2) klasifikasi frase 

berdasarkan hubungan unsur dalam struktur frase (Hockett, 1958: 183-196). 

 

a.  Klasifikasi frase berdasarkan jenis kata yang menjadi unsur inti atau headnya 

Berdasarkan jenis kata yang menjadi unsur inti (head), frase dibagi menjadi frase nomina, 

frase verba, frase ajektif, frase preposisi, frase adverbia, frase infinitif, frase gerundif, dan frase 

posesif.  

b. Klasifikasi frase berdasarkan hubungan dalam struktur 

Berdasarkan hubungan dalam struktur, frase dapat dibedakan menjadi dua yaitu frase 

endosentris dan eksosentris (Hockett, 1958:183-196). Frase endosentris adalah frase yang 

berdistribusi pararel dengan intinya. Hockett dalam Ramelan (1992:135-136) mengatakan 

―Endocentric phrase syntatic construction is a construction in which at least one of the IC-S belongs 

to the same form class as the whole construction‖. 

Frase eksosentris yaitu frase yang berdistribusi komplementer dengan unsur-unsurnya karena 

tidak ada unsur-unsurnya yang berdistribusi pararel, maka frase ini dikatakan tidak mempunyai inti 

atau head. Frase eksosentris dapat dibedakan atas frase eksosentris direktif, frase eksosentris konetif, 

dan Frase Eksosentris Predikatif (Hockett, 1958:191-196). 

 

4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian mengenai struktur frase menu-menu makanan berbahasa Inggris di tabloid 

Cempaka Minggu Ini (CMI) adalah menjelaskan struktur frase menu-menu makanan berbahasa Inggris di 

tabloid Cempaka Minggu Ini (CMI). 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk kepentingan perkembangan keilmuan 

kebahasaan, khususnya Sintaksis.  

Untuk kepentingan praktis, diharapkan struktur frase nama-nama menu makanan dalam penelitian 

ini dapat bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi mereka yang berkecimpung dalam bisnis makanan 

guna memperoleh masukan, ide dalam menciptakan nama-nama menu yang lebih menarik, variatif, 

inovatif, dan  up to date. 
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5. Metode Penelitian 

Korpus pada penelitian ini adalah nama-nama menu makanan berbahasa Inggris di tabloid 

Cempaka Minggu Ini (CMI). Metode yang digunakan dalam penelitan ini adalah metode kualitatif 

bersifat deskriptif.  

Penyediaan data pada penelitian ini dilakukan dengan metode simak serta metode lanjutan berupa 

teknik catat, dilakukan dengan mencari nama-nama menu makanan yang menggunakan bahasa Inggris di 

tabloid CMI. Data dalam penelitian ini hanya menggunakan satu sumber data, yaitu data primer.  

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode agih dengan teknik lanjutan berupa 

teknik lesap, teknik ganti, dan teknik balik. Setelah analisis dilakukan, hasil analisis tersebut akan 

disajikan dengan menggunakan metode penyajian informal atau disebut juga dengan metabahasa, artinya 

analisis bahasa dinyatakan dengan bahasa dan perumusannya menggunakan kata-kata biasa.  

 

6. Pembahasan 

6.1. Frase Nomina 

 Dari 200 data yang dianalisis, 198 nama menu makanan merupakan frase nomina. Struktur frase 

nomina dibedakan menjadi tiga macam sebagai berikut: determiner + nomina, ajektif + nomina, nomina + 

nomina.  Frase nomina  nama menu makanan berbahasa Inggris yang terbentuk dari determiner + nomina 

berjumlah 6, frase nomina nama menu makanan berbahasa Inggris yang terbentuk dari ajektif murni + 

nomina berjumlah  29, frase nomina nama menu makanan berbahasa Inggris yang terbentuk dari ajektif 

derivasi + nomina berjumlah 50, sedangkan frase nomina nama menu makanan berbahasa Inggris yang 

terbentuk dari nomin + nomina berjumlah 113. Tabel berikut menunjukkan persentase frase nomina nama 

menu makanan berbahasa Inggris di tabloid Cempaka Minggu Ini (CMI). 

 

FRASE 

NOMINA 
STRUKTUR FRASE NOMINA JUMLAH  PERSENTASE 
Determiner + Nomina 6 3,03 % 
Ajektiva + 

Nomina 
Ajektiva Murni  + 

Nomina 
29 14, 64 % 

Ajektif derivasi + 

Nomina 
50 25,25 % 

Nomina +Nomina 113 57,07% 
JUMLAH 198 100 % 

 

  Berikut paparan masing-masing struktur frase nomina yang ditemukan pada nama-nama menu 

makanan di tabloid Cempaka Minggu Ini (CMI). 

 

a. Determiner + Noun 

Berdasarkan letak determinernya, struktur frase nomina dibagi menjadi dua macam yaitu frase 

nomina yang determiner di depan ( pre-modifier) dan frase nomina yang determiner di belakang (post-

modifier). Nama menu makanan berbahasa Inggris yang termasuk kategori pre-modifier adalah : the 

fashion favourite, the love bites, the cat walk. Di lain pihak, nama menu makanan berbahasa Inggris yang 

dikelompokkan ke dalam post-modifier adalah: lord of the ring, soup of the day. 

Frase nomina dengan struktur determiner + noun dapat ditemukan pada nama menu makanan 

sperti: the fashion favourite, the love bites, the cat walk. Paparan struktur frase nomina untuk nama menu 

the love bites adalah sebagai berikut. 

- the love bites 

Nama menu the love bites mengikuti kaidah pembentukan frase nomina dalam bahasa Inggris karena the 

merupakan determiner dan love bites adalah nomina. Dengan kata lain, struktur frase ini adalah 

determiner diikuti oleh nomina.  

 

b. Adjektif + Noun 

Frase nomina yang dibentuk dari ajektif + nomina dibagi menjadi dua yaitu frase nomina yang 

terdiri dari ajektif murni + nomina dan frase nomina yang terdiri dari ajektif bentukan (ajektif derivasi). 

Frase nomina yang terdiri dari ajektif murni + nomina dapat ditemukan pada nama-nama menu makanan 

berbahasaa Inggris sebagai berikut: quick chicken steak, hot harakiri, black peper steak. Berikut paparan 

frase nomina yang terdiri dari ajektif murni + nomina. 

- quick chicken steak 
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